
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis deskriptif dari morfologi bentang alam yang ada, 

daerah penelitian dapat dibagi menjadi empat satuan geomorfologi yaitu : Satuan 

perbukitan intrusi, Satuan Perbukitan Aliran Lava, Satuan Perbukitan Karst dan 

Satuan  Dataran Aluvial. 

Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi empat satuan tidak resmi, urutan 

dari tua ke muda yaitu, Satuan diorit yang berumur Miosen Tengah, satuan lava 

andesit berumur Pliosen akhir, satuan batugamping yang berumur Plistosen dan 

satuan aluvial yang diendapkan pada kala resen. 

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian terdiri dari sesar 

naik dan sesar turun. Struktur geologi di daerah penelitian terbentuk relatif 

bersamaan pada Pliosen Akhir dalam satu fase deformasi. Potensi geologi daerah 

penelitian meliputi 2 potensi yaitu potensi positif adanya pertambangan 

batugamping yang dimanfaatkan masyarakat untuk dijadikan bahan pondasi 

rumah, dan potensi negatif yaitu adanya potensi gerakan tanah di Daerah Ambara. 
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